BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan Jend Soeharto untuk melihat pengaruh
perbedaan lebar ruas jalan terhadap kecepatan kendaraan. Dari hasil penelitian dan

perhitungan yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi Geometrik Ruas Jalan Jend. Soeharto
Kondisi perkerasan jalan pada lokasi penelitian yaitu pada ruas jalan Jend.
Soeharto berdasarkan pengamatan terlihat cukup baik, dimana pada perkerasan jalan
tidak terdapat kerusakan berupa lobang, retak dan lain-lain yang menganggu arus lalu
lintas. Lebar jalur berkisar 10-12 m dengan lebar trotoar sekitar 1,5m. Pada ruas jalan

yang menjadi tempat penelitian tidak terdapat median.

2. Kecepatan Kendaraan Bermotor pada Ruas Jalan Jend Soeharto
Dari hasil perhitungan menggunakan metode kecepatan 85 persentil diperoleh nilai

kecepatan yang digunakan oleh 85% pengemudi yakni berkisar 52-61 km/jam.

3. Pengaruh Lebar Jalan Terhadap Kecepatan Kendaraan Bermotor pada Ruas Jalan
Jend. Soeharto.

Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa kecepatan 85% di lokasi 1 dan 2 relatif
sama yakni sekitar £60 km/jam. Hal ini berarti bahwa perbedaan lebar jalan +2 m tidak
berdampak pada pilihan kecepatan, dengan asumsi bahwa pengendara yang sama
tetap melaju dengan kecepatan yang relative sama pada lokasi 1 dan lokasi 2.
Perilaku pengemudi (pilihan kecepatan kendaraan) relative sama dengan kecepatan

rencana untuk jalan arteri sekunder perkotaan yakni 60 km/jam.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, adapun saran yang dikemukakan yaitu :

1. Perlu adanya penelitian sejenis tapi pada ruas jalan dengan perbedaan lebar jalan

kurang lebih 5 m.
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2. Pengendalian kecepatan hendaknya dilakukan oleh pengemudi dengan tidak
hanya memperhatikan kecepatan rencana tetapi juga kondisi atau lingkungan

sekitar ruas jalan.
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